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ENENSEn nasional. Tujuan pendid
SESSmmratian setiap komponen pen
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Semmzz komponen pendidikan w
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eSENnsen nasional, dan sistem penc
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SEmen komponen-komponen vang 1
S sesional, manajemen kurikulu
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MANAJEMEN KURIKULUM DAN
PEMBELAJARAN DALAM SISTEM
PENDIDIKAN NASIONAL

A. SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL

S.=beradaan dan kedaulatan negara selain menjaga kedaulatan wilayahnya,
sz menjaga kedaulatan dalam sistem pendidikan nasional. Kedaulatan

“siam sistem pendidikan nasional untuk menjaga nilai-nilai kebangsaan dan

sfuk mencapai tujuan pendidikan nasional seperti yang dicita-citakan para

—_

semdin bangsa. Sistem pendidikan nasional menjadi landasan dalam pelak-
wmaan pendidikan di Indonesia. Dinamika dan perubahan sistem pendidikan
sessonal merupakan respons terhadap perkembangan tuntutan kemajuan.
Sistem pendidikan nasional memberikan arah dan rambu-rambu dalam
memjalankan pendidikan, baik yang menyangkut individu, kelompok, orga-
w5251 masyarakat, dan masyarakat pada umumnya. Koridor bersama dalam
siem pendidikan nasional menjadi pemandu demi tercapainya tujuan
sendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional merupakan koridor yang
mengarahkan setiap komponen pendidikan untuk bekerja. Capaian setiap

womponen pendidikan akan menjadikan tujuan pendidikan nasional juga
Ercapai.

*

Semua komponen pendidikan yang dijadikan koridor oleh negara Indo-
sesia. melalui pemerintah terwujud dalam sistem pendidikan nasional. Se-
cara berurutan, di bawah ini akan dikemukakan mengenai pengertian sistem,
sendidikan nasional, dan sistem pendidikan nasional. Setelah itu, dilanjutkan

=mgan komponen-komponen yang memengaruhi tercapainya tujuan pendi-
@%an nasional, manajemen kurikulum dan pembelajaran sebagai salah satu
ssbstansi manajemen pendidikan, serta peran dan fungsi manajemen kuriku-

“m dan pembelajaran sebagai salah satu komponen pendidikan nasional.

%2b 1 Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran ... 1




KONSEP DASAR MANAJEMEN | — :
KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN f |

A. PENGERTIAN MANAJEMEN KURIKULUM

Kurikulum dalam bahasa Yunani berasal dari kata curir yang artinya pelas
dan curere yang artinya tempat berpacu. Curere dalam kamus Websters j%& o st e
menjadi kata benda berarti lari cepat, pacuan, balapan berkereta, berkuda, pes _ EmEiper ooz dan o

jalanan, satu pengalaman tanpa henti, dan lapangan perlombaan. Kurikulss

artinya jarak yang harus ditempuh oleh pelari. Oxford Dictionary menyebus Safmncemaes (26
kan curriculum is subjects included in a course of study or taught in a scho memberis pedoman
college. D pwuses pencichican

Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan teori &as s rroses pencadkan
praktik pendidikan, juga bervariasi sesuai dengan aliran atau teori pendidikas B mcos s 3 ooan
yang dianut. Hamalik (2007: 5) menyatakan bahwa terdapat tujuh pandangss Eeamenmeciy - Sem o
mengenai kurikulum, yaitu: -

1. kurikulum sebagai suatu program kegiatan yang terencana,

2. kurikulum sebagai hasil belajar yang diharapkan; peaie Peosersan m
3. kurikulum sebagai reproduksi kultural; EERT SreocamEicn da
4. kurikulum sebagai kumpulan tugas dan diskrit; — = o

5. kurikulum sebagai agenda rekonstruksi sosial; DB DeTICY
6. kurikulum sebagai curere; dan i seperangks
7. sudut pandang berbeda antara kurikulum lama dan kurikulum baru. pelimucan serta cara

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum adalah se [ty
perangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaras E— -
pemcaci s

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pems

belajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tersebut melipes

tujuan pendidikan nasional, kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potess

Manajemen Kurikulum dan Pembelajass
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. MANAJEMEN KURIKULUM DAN
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A. PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MANAJE!
KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN

Kepala sekolah menjalankan fungsi kepemimpinan puncak dalam
manajemen sekolah. Manajemen sekolah merupakan prosedur atau
pencapaian hasil dengan mendayagunakan sumber daya yang tersedia ses
produktif. Depdiknas (2008: 5) menjelaskan bahwa untuk dapat menjalan
perannya dengan baik, kepala sekolah harus dapat mendayagunakan sem
sumber yang tersedia dengan cara yang paling produktif (efektif dan efisss
dalam situasi yang dinamis yang dipengaruhi faktor internal dan eksternal

Tanggung jawab kepala sekolah adalah menjamin tercapainya ha
pendidikan sebaik mungkin dengan mengoordinasikan sistem kerja seked
secara produktif. Semua masukan diperlukan sebagai kondisi awal ya
akan diproses untuk mencapai hasil yang diinginkan. Hasil sistem men
balikan formatif untuk memperbaiki kuantitas hasil, sementara balis
motivasi digunakan sebagai perbaikan kualitas. Hasil dapat diukur mels
produktivitas pendidikan berupa efektivitas dan efisiensinya. Sistem ke
tersebut dapat digambarkan pada Gambar 3.1.

BALIKAN
NORMATIF | ™
v
‘ PRODUKTIVITAS
rKON‘DiLH PROSEs e HASIL b= "LoiDioian

BALIKAN | |
MOTIVATIF EFISIENSI |

Sumber: Depdiknas, 2007

EFEKTIVITAS
A

Gambar 3.1 Sistem Kerja Kepala Sekolah
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Warma (2008: 593) menyatakan ba
@8 merupakan orang yang berac
Wam upaya memfasilitasi pembelaj
antuk menduduki jabatan yang
“a bersama mencapai tujuan pern
& Kepala sekolah adalah jabatan y
onya akan sangat mewarnai ci
smengaruhi upaya sekolah memba
knivitas pendidikan yang dik
SSsor determinan. Hasil penelitia
Ssktor determinan produktivitas se
#uru, budaya organisasi sekolah,
=pala sekolah, dan peran komite
B sebesar 27% dipengaruhi oleh fa
garuhi produktivitas adalah mutu pre
Salah satu faktor penentu keberhasil
kepala sekolah. Keberhasilan ke
w-faktor penentunya. Hasil penelitiz
w variabel ketahanmalangan lebih |
s melalui kepemimpinan kepala seke
pumg kepemimpinan terhadap pre:
"%, Ketahanmalangan berpengaruh
piah sebesar 27,35%. Budaya organi
pinan kepala sekolah sebesar
garuh secara langsung terhadap |
| ketahanmalangan berpengaru
mmemen sebesar 19,27%. Hal ini n

hasilan kepala sekolah atau pre
gemimpinan, pengetahuan tentang m
g=m menjalankan tugas, serta budaya
whara dan dikembangkan oleh kepal
Peran kepala sekolah dalam mana

¢ dilihat pada Permendiknas Nom
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Ssampaskan kepada

PERENCANAAN KURIKULUM D
PEMBELAJARAN

A. PENGEMBANGAN KURIKULUM

Perencanaan kurikulum dan pembelajaran terkait dengan fungsi s
manajemen kurikulum dan pembelajaran. Fungsi atau proses terse
puti perencanaan, pelaksananaan, dan evaluasi kurikulum dan j
Fungsi atau proses manajemen kurikulum tersebut terkait dengas

bangan kurikulum dan pembelajaran. Rusman (2011: 21) mengats

perencanaan kurikulum sangat tergantung pada pengembangan &

dan tujuan kurikulum yang akan menjadi penghubung teori-teorn

yang akan digunakan.
Kurikulum dan pembelajaran merupakan komponen pendidiias

¥y, - . .
mestinya dinamis dan berkembang terus-menerus. Pengembangas &

dan pembelajaran berkaitan dengan kegiatan yang menghasilkan ¢

selama kegiatan tersebut, penilaian dan penyempurnaan terhadap g

*
L)
1

dilakukan. Soetopo dan W. Soemanto (1991) menyebutkan Hes

pengembangan kurikulum sebagai berikut.

1. Landasan filosofis. Apa yang diyakini seseorang sebagai suase &
merupakan sesuatu yang penting dalam proses pendidikan &
pendidikan yang terpenting adalah penanaman nilai-nila:
menyebutkan tiga fungsi pendidikan, yaitu pendidikan/sekoiss

memelihara dan menyampaikan warisan budaya, sebagai alas

(mengubah) budaya, dan sebagai perkembangan individu.

(R

Landasan sosial budaya. Perkembangan masyarakat memess

mendalam untuk menentukan kurikulum, bukan berarti ==

Manajemen Kurikulum das




. akses, standar nasional pendidikan,
arana dan prasarana, beasiswa peserta
pendidikan. Masyarakat semakin besar
didikan, terutama kesadaran terhadap

idikan juga tidak boleh dilupakan ketika
\bstansi tersebut meliputi peserta didik,
angan pendidikan, sarana dan prasarana,
4) menyatakan bahwa semua kegiatan
dan berhasil baik jika pelaksanaannya
alam unsur-unsur substansi tersebut.
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PROGRAM KERJA SEKOLAH

A. PROGRAM KERJA SEKOLAH

Program kerja sekolah sering dikaitkan dengan perencanaan kegiatan karena
program kerja merupakan rangkaian dari perencanaan kegiatan. Perencanaan
adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang tepat,
melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia.
Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan
yang dilaksanakan oleh organisasi untuk mencapai sasaran dan tujuan, serta
memperoleh alokasi anggaran, atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan.
Berdasarkan pengertian di atas, program kerja sekolah dapat diartikan
sebagai sekumpulan rencana kerja sekolah yang berisi satu atau lebih kegiatan
yang dilaksanakan oleh sekolah untuk mencapai sasaran dan tujuan, serta
memperoleh alokasi anggaran, atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan
sekolah. Program kerja sekolah tersebut diadakan untuk (Kemdiknas, 2011):
. mendukung koordinasi antarwarga sekolah;
2. menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi antarwarga
sekolah;

menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,

(]

pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan sekolah;

s

mengoptimalkan partisipasi warga sekolah dan masyarakat; dan

n

menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien dan efektif.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun
2007 tanggal 23 Mei 2007 mengenai Standar Pengelolaan Pendidikan oleh
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, sekolah harus membuat, merumus-

kan, dan menetapkan visi, serta mengembangkannya. Visi merupakan cita-cita

Bab 5 Program Kerja Sekolah 105




dan bukti-bukti lain yang berkenaan
ir1 seluruh penyelenggaraan sekolah.
ntuk dilakukan analisis. Berdasarkan
laian yang digunakan dalam evaluasi
1asi diri dikaitkan dengan kebijakan
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6 JADWAL PELAJARAN

A. KALENDER PENDIDIKAN

Untuk menentukan dan mengatur waktu kegiatan di sekolah, dibutuhkan pen-
jadwalan secara utuh dalam waktu satu tahun pelajaran. Kalender pendidikan
merupakan pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik se-
lama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu
efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur. Sekolah dapat me-
nyusun kalender pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik
sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan memerhatikan ka-
lender pendidikan sebagaimana yang dimuat dalam standar isi.

Kalender pendidikan merupakan salah satu upaya sekolah dalam melaku-
kan perencanaan sekolah, terutama perencanaan yang berkaitan dengan wak-
tu. Kalender pendidikan dibuat untuk memperhitungkan waktu dalam hari,
pekan, dan bulan dalam satu tahun pelajaran. Selain itu, kalender pendidikan
juga digunakan untuk menentukan kegiatan sekolah dan alokasi waktunya
dalam satu tahun pelajaran. Biasanya, kegiatan sekolah berupa pembelajaran
menetapkan alokasi waktu dengan memperhitungkan hari efektif sekolah dan
hari libur sekolah. Dengan adanya kalender pendidikan, kegiatan pembelajar-
an diharapkan dapat berjalan efektif dan efisien.

Beberapa cakupan yang terdapat dalam kalender pendidikan dalam satu
tahun pelajaran antara lain:

1. permulaan tahun pelajaran, yaitu waktu dimulainya kegiatan pembelajaran

pada awal tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan;

2. minggu efektif belajar, yaitu jumlah minggu kegiatan pembelajaran untuk
setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan;
Bab 6 Kalender Pendidikan dan Jadwal Pelajaran 125
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A. PENGERTIAN PENGORGANISASIAN KURIKULUM
DAN PEMBELAJARAN

Pengorganisasian kurikulum dan pembelajaran adalah suatu proses ketika se-
kolah dapat mengidentifikasi kebutuhan dan menentukan prioritas dari kebu-
tuhan, dan mengembangkan keyakinan untuk berusaha memenuhi kebutuhan
sesual dengan skala prioritas berdasarkan sumber-sumber yang ada dalam
sekolah sendiri maupun yang berasal dari luar dengan usaha secara kolektif.
Pengorganisasian kurikulum dan pembelajaran terkait dengan pembuatan sis-
tem untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Sistem tersebut
merupakan keseluruhan proses pengelompokan ilmu, materi, pelajaran, pokok
pi'i\'iran. waktu, media, dan sumber-sumber rujukan sehingga dapat mencapai
tujuan pendidikan.

Pengorganisasian kurikulum dan pembelajaran merupakan proses me-
nyusun organisasi kurikulum dan pembelajaran secara formal dengan aktivi-
tas merancang struktur, menganalisis beban materi pelajaran, menganalisis
kualifikasi materi pelajaran, mengelompokkan dan membagikan beban materi
pelajaran pada tiap-tiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Tiga aspek yang
harus diperhatikan dalam pengorganisasian kurikulum antara lain:

. pemerincian materi pelajaran, yaitu menentukan beban dan jenis materi

untuk mencapai tujuan pendidikan;

(]

pembagian materi pelajaran berdasarkan jalur, jenjang, dan jenis pendi-
dikan; dan
3. pengembangan mekanisme hubungan antara materi pelajaran berdasarkan

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.

152 Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran

Seperti pengorganisas
dalam pengorganisasian
pengorganisasian yang bai
yang baik harus memenuhi
1

perumusan tujuan kuri

2. perlunya pengelompol
3. adanya kejelasan arah

baik;

4. adanya kesinambunga

5. kelenturan dalam pelal

B. TUJUAN PENG(
PEMBELAJARA/

Pendidikan, termasuk sekal
Model ini memandang org
melainkan juga bergantung

mengambil input dan lingh
Pendidikan dikelola dalam
dikan mulai dari tingkat pe
untuk memenuhi kebutuhan
salah satu komponen pendi
Pengorganisasian kunl
capaian tujuan pendidikan
pembelajaran dibuat dan &
dari pengorganisasian kurik
telah ditentukan. Tujuan pen
ditinjau dari struktur kuriku
ganisasian kurikulum dan p
peserta didik, guru, kepala s
pendidikan, dan masyarakat
Melalui pengorganisasi
dikan akan terbantu mela

tujuan pendidikan lebih m
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e Sukmadinata (2001) untu

PELAKSANAAN KURIKULUM
DAN PEMBELAJARAN

sua dengan perencanaan, di

Apa pun desain atau peren
Bl keberhasilan pelaksanas
e Kurikulum yang sederhan:
s dedikasi yang tinggi ma
A. PELAKSANAAN KURIKULUM DAN PEMBEL Matem vang hebat, tetapi ken
i Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentssgs

tensi yang dibakukan dan cara pencapaiannya disesuaikan demgss Saya pendidikan yang k
dan kemampuan. Di dalam kurikulum terdapat pernyataan kompess S ingkungan, juga mery

perlu dicapai secara tuntas (belajar tuntas). Kurikulum dilaksasss merupakan kunci utama
rangka membantu peserta didik mengembangkan berbagai potens Bma. prasarana, dan biaya
dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial-eme & berdedikasi tinggi, ten

' nitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian, dan seni (Depdiknas, 20888 #at bantu pembelajaran y

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran merupakan perwas pelaksanaan kurikulum

kulum yang masih bersifat dokumen tertulis menjadi aktual dalam smngkatkan kompetensi

aktivitas pembelajaran (Miller dan Saller, 1985: 13). Perencanass & peEsan bahwa pemberdaya

dan pembelajaran (yang berupa kebijakan) tidak akan membesia 3 pendidik dan kualitas |
apa pun apabila kebijakan tersebut tidak diimplementasikan &8 pesn kurikulum dan pen

program dan kegiatan. Untuk mengimplementasikan kebijaksss BEBSkan nasional, terutam
rekomendasi kebijakan yang telah dirumuskan perlu dimasukias @iiian sehingga pelaksans
program atau kegiatan. mal. Dasar atau landasa

Tilaar dan Nugroho (2013: 37) menyatakan bahwa dalam & #tau bahkan lebih dari ¢
kebijakan pendidikan, dengan didukung oleh penelitian lape Sankulum merupakan sa
disusun suatu program yang dapat dilaksanakan oleh kebanys % merupakan seperangk
didik sehingga semua peserta didik dalam kelompoknya mass S bahan pelajaran, serta ¢
seperti dalam sistem kelas dapat mengikuti program yang ds = kegiatan pembelajan
kurikulum tingkat pendidikan tertentu. mencapal tujuan terseb
Perencanaan untuk menyusun kebijakan membutuhkan keses maannya. Pelaksanaan

juan vang sesuai

nyak pihak dan masukan agar produk yang dihasilkan dapat mess
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EVALUASI KURIKULUM DAN
PEMBELAJARAN

A. EVALUASI KURIKULUM

Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan realisasi masukan (input),
keluaran (output), dan hasil (outcome) terhadap rencana dan standar. Masukan
(input) adalah segala sesuatu sumber dan/atau daya yang diperlukan dalam
sistem pendidikan untuk menciptakan hasil-hasil pendidikan. Proses adalah
segala kegiatan yang dilakukan untuk mengolah masukan pendidikan, seperti
pembelajaran, pengembangan tenaga kependidikan, dan kurikulum. Output
adalah salah satu jenis hasil pendidikan, ketika peserta didik belum sampai
pada klasifikasi hasil pendidikan. Evaluasi dilakukan terhadap pelaksanaan
rencana untuk menilai keberhasilan pelaksanaan dari suatu program atau
kegiatan berdasarkan indikator dan sasaran kinerja yang tercantum dalam
program atau kegiatan.

Selain itu, evaluasi dilakukan untuk menilai efisiensi, efektivitas, man-
faat, dampak, dan keberlanjutan dari suatu program atau kegiatan. Efisiensi
adalah pendayagunaan sumber-sumber pendidikan yang terbatas sehingga
mencapai hasil yang optimal. Efektivitas adalah keberhasilan suatu organisasi
pendidikan dalam mencapai tujuannya. Manfaat adalah nilai atau hasil lebih
yang diperoleh dari hasil pendayagunaan sumber-sumber pendidikan yang
sudah dilakukan. Selanjutnya, dampak adalah hasil atau keuntungan sebagai
akibat dari program atau kegiatan yang dilaksanakan.

Tujuan evaluasi adalah mengukur capaian kegiatan, yaitu sejauh mana
kegiatan dapat dilaksanakan. Arikunto (1998: 3) menyatakan bahwa agar peng-
ukuran tujuan dapat diketahui secara cermat dan teliti sampai diketahui ba-
gian mana dari kegiatan yang dapat diimplementasikan dan bagian mana yang
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